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ABSTRACT

The study aims to examine the relationship between agricultural extension agents perceptions of
perceived usefulness and perceived ease of use with attitude and intention to use the Integrated Cropping
Calendar Information System (ICCIS) application program in supporting increased rice production and
productivity in the Special Region of Yogyakarta. The research was conducted in Gunungkidul, Bantul,
Sleman, and Kulon Progo districts using the survey method. The study population was agricultural
extension agent with the status of the state civil apparatus and contract extension workers in 4 districts
in Yogyakarta. The total population reaches 336 people. In each district, 15 people were taken as
samples using a simple random method with lottery system. The total research sample reached 60
respondents. The results of the outer model analysis show that the Cronbach’s Alpha value is > 0.7
and the composite reliability value is > 0.80 and the AVE value > 0.5 means that the manifest variabels
of all latent variabels are valid and reliable and free from multicollinearity which is indicated by the
VIF value. <5. The results of the inner model analysis show that the relationship between attitude and
intention to use is positive and significant with P value <0.05. The relationship between perceived ease
to use and attitude is positive but not significant which is indicated by P Value> 0.05. The relationship
between perceived usefulness and attitude is positive and significant, which is shown by P value <0.05.
The conclusion is the behavioral intention of agricultural extension workers in the Special Region of
Yogyakarta to use an ICCIS application is positively and significantly related to their attitude towards
the ICCIS. The attitude of agricultural extension agents towards the ICCIS is positively related but not
significant to their perception of the ease of use of the ICCIS, but is positively and significantly related
to their perception of its usefulness (perceived usefulness).
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ABSTRAK

Penelitian bertujuan mengkaji hubungan antar
persepsi penyuluh pada kegunaan/manfaat
(perceived usefullnes) dan kemudahan penggunaan
(perceived ease of use) dengan sikap (attitude) dan
minat perilaku (intention to use) program aplikasi
Sistim Informasi Kalender Tanam Terpadu (SI
Katam Terpadu) dalam mendukung peningkatan
produksi dan produktivitas padidi DIY. Penelitian
dilakukan di kabupaten Gunungkidul, Bantul,
Sleman dan Kulon Progo menggunakan metode
survei. Populasi penelitian adalah penyuluh
pertanian ASN dan THL-TBPP pada 4 kabupaten
di DIY sejumlah 336 orang. Pada masing-masing
kabupaten diambil 15 orang sebagai sampel
menggunakan metode acak sederhana (simple
random) dengan sistem lotere. Total sampel
penelitian sebanyak 60 responden. Hasil analisis
outer model menunjukkan nilai Cronbach’s
Alpha >0,7 dan nilai composite reliability >
0,80 serta nilai AVE >0,5 yang bermakna bahwa
variabel-variabel =~ manifes (indikator) dari
semua variabel laten/konstruk adalah valid
dan reliabel dan bebas dari multikoliniaritas
yang ditandai dengan nilai VIF<5.Hasil analisis
inner model menunjukkan bahwa hubungan
antara attitude dengan intention to use adalah
positif dan signifikan dengan PValue <0,05.
Hubungan antara perceived ease to use dengan
attitude adalah positif namun tidak signifikan
dengan PValue>0,05.Hubungan antara perceived
usefulness dengan attitude positif dan signifikan
dengan PValue <0,05. Kesimpulannya adalah
Niat/minat perilaku penyuluh pertanian di DIY
untuk menggunakan Aplikasi SI Katam terpadu
berhubungan positif dan signifikan dengan
sikap mereka terhadap aplikasi sistem informasi
tersebut; sikap penyuluh pertanian terhadap
Aplikasi SI Katam Terpadu berhubungan positif
tetapi tidak signifikan dengan persepsi mereka
terhadap kemudahan penggunaan (perceived ease
to use) aplikasi tersebut, namun berhubungan
positif dan signifikan dengan persepsi mereka
terhadap kegunaan/manfaat (perceived usefulness)
Aplikasi sistem informasi tersebut.

Kata Kunci: DIY; niat; persepsi; penyuluh
pertanian; SI Katam Terpadu; sikap.

PENGANTAR

Secara global, peran teknologi informasi
dalam mendukung pembangunan pertanian
dan pedesaan dipandang semakin penting.
Gradema et al. (2020) menyatakan teknologi

informasi dengan berbagai aplikasi dan
platform relevan dalam mendukung produksi
pertanian dan agribisnis. Teknologi informasi
dapat digunakan untuk diseminasi informasi
yang spesifik tentang teknologi pertanian
dapat berfungsi sebagai pelengkap proses
penyuluhan serta akan efektif dikombinasikan
ke dalam sistem penyuluhan pertanian yang
telah ada sebelumnya.

Dalam konteks Indonesia, salah satu
strategi dalam peningkatan produksi dan
produktivitas serta antisipasi gagal panen
padi dan komoditas tanaman pangan lainnya
oleh Kementeian Pertanian dilakukan dengan
menyediakan informasi teknologi pertanian
yang mencakup rekomendasi varietas,
kebutuhan benih, pupuk, alat dan mesin
pertanian, termasuk informasi kondisi iklim
dan prediksi curah hujan bulanan tingkat
kabupaten, estimasi wilayah rawan banjir
dan kekeringan, serta serangan organisme
pengganggu tanaman (OPT) serta prediksi
risiko kekeringan agronomis pada tingkat
kabupaten.  Informasi-informasi tersebut
telah tersedia dalam bentuk aplikasi praktis
yang dinamakan aplikasi Sistem Informasi
Kalender Tanam Terpadu (SI Katam Terpadu)
berbasis website. SI Katam Terpadu adalah
suatu program aplikasi sistem informasi
yang berfungsi sebagai alat bantu yang dapat
memberikan informasi spasial dan tabular
mengenai kondisi kekinian aktivitas pertanian
tanaman pangan termasuk padi untuk 7.042
kecamatan di 514 kabupaten pada 34 provinsi di
Indonesia. SI Katam Terpadu telah disediakan
Kementerian Pertanian sejak tahun 2013 dan
sistem ini terus diperbaiki sesuai informasi
hasil penelitian dan saat ini telah tersedia
Aplikasi SI Katam Terpadu Versi 3.1 (Badan
Litbang Pertanian, 2020).

Informasi pertanian yang tersedia di dalam
aplikasiSIKatam Terpadudiharapkandiketahui
dan digunakan oleh petani dalam mengelola
usahataninya guna meningkatkan produksi
dan produktivitas tanaman budidayanya.
Stakeholder yang berperan penting sebagai
delivery informasi tersebut kepada petani
adalah para penyuluh pertanian. Oleh karena
itu, para penyuluh pertanian diharapkan
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telah memanfaatkan aplikasi sistem informasi
kalender tanam terpadu untuk mendapatkan
informasi teknologi yang tersedia didalam
menu sistem informasi tersebut dan digunakan
sebagai materi penyuluhan yang disuluhkan
kepada para petani di wilayah kerjanya.
Wixon dan Todd (2005) mengatakan bahwa
efektivitas suatu sistem informasi tergantung
pada sejauh mana pengguna merasakan
manfaatnya apakah pengguna merasa yakin
bahwa dengan menggunakan sistem tersebut
dapat meningkatkan kinerjanya dan akan
memudahkan pekerjaan yang dilakukannya
(Rahayuetal.,2015). Prayoga (2018) menyatakan
para penyuluh perlu memiliki pengetahuan
dan ketrampilan mengaplikasikan teknologi
informasi didalam mendukung tugas utama
mereka. Penyuluh harus memiliki kompetensi
sebelum melakukan penyuluhan, pendidikan
maupun pelatihan bagi petani sehingga dapat
memperkuat persepsi petani terhadap suatu
inovasi teknologi. Penyuluh yang berkinerja
baik dapat memposisikan dirinya sebagai
motivator, edukator, fasilitator dan dinamisator
yang berdampak pada perubahan perilaku
petani dalam berusahatani (Rahmawati et al.,
2019).

Perkembangan teknologi sistem informasi
telah memunculkan berbagai program sistem
informasi yang lahir sebagai kecerdasan
buatan atau Artificial Intelligence (Al) yang
salah satunya adalah SI Katam Terpadu.
Keberhasilan implementasi suatu sistem
informasi ditentukan oleh persepsi pengguna
terhadap efektivitas system yang dapat
mencakup apakah mudah digunakan atau
tidak (ease to use) dan bermanfaat atau tidak
bagi kinerja pengguna (usefulness). Hal ini
kemudian memunculkan pemodelan baru yang
diturunkan dari teori tindakan beralasan dan
teori perilaku terencana yang disebut Model
Penerimaan Teknologi atau Technology Acceptance
Model (TAM) (Bagozzi, 2007 cit. Budhiasa, 2016;
Davis, 1989). Beberapa penelitian yang telah
dilakukan para peneliti terdahulu tentang
penerimaan suatu suatu sistem informasi
teknologi dengan menggunakan pemodelan
TAM dan dianalisis menggunakan Partial Least
Square (PLS) atau composite based structural
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equation modeling yang dikenal variance based
SEM atau SEM PLS (Budhiasa, 2016; Achjari,
2004; Henseler et al., 2009; Davis et al., 1989;
Rahayu et al., 2015; Amalina et al., 2019). Namun
penelitian tentang model penerimaan teknologi
SI Katam nampaknya masih sangat terbatas.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
relasi persepsi penyuluh pertanian terhadap
manfaat (perceived usefullnes) dan kemudahan
penggunaan (perceived ease of use) dengan
sikap (attitude) dan niat perilaku (behavioral
intention atau intention to use) penyuluh
pertanian terhadap aplikasi sistem informasi
kalender tanam terpadu berbasis website
dalam mendukung peningkatan produksi dan
produktivitas padi di Yogyakarta.

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten
Gunungkidul, Bantul, Sleman, dan Kulon
Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta dengan
metode survey menggunakan kuesioner
terstruktur yang teruji validitas dan reliabilitas
dan unit analisis adalah individu, (Singarimbun
dan Efendi, 2015; Sugiyono, 2017). Populasi
penelitian adalah penyuluh pertanian ASN
dan THL-TBPP pada 4 kabupaten di DIY.
Jumlah populasi penyuluh di Kabupaten
Kulon Progo adalah 90 orang, Kabupaten
Bantul 80 orang, Kabupaten Gunungkidul 77
orang, dan Kabupaten Sleman 89 orang. Total
populasi penyuluh di Provinsi D.I Yogyakarta
adalah 336 orang (App. Simluhtan, 2020).
Pada masing-masing kabupaten diambil 15
orang sebagai sampel dan ditentukan dengan
menggunakan metode acak sederhana (simple
random). Untuk pengambilan sampel secara
acak pada setiap kabupaten digunakan sistem
undian atau lottery dengan menuliskan nama
setiap anggota populasi pada selembar kertas
kemudian diambil dengan mata tertutup
sejumlah n buah. Nama - nama yang terambil
merupakan subyek penelitian (Sugiyono,
2010). Total sampel penelitian ini adalah 60
responden.

Analisis data menggunakan analisis
multivariat berbasis varians yakni Partial Least
Square (PLS) atau wvariance based SEM (SEM
PLS) dan menggunakan program SmartPLS
versi 3 PLS menggunakan pendekatan soft
modeling dan merupakan metode alternatif
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dari Structural Equation Modeling (SEM). SEM
menggunakan PLS tidak didasarkan pada
banyak asumsi, data tidak harus berdistribusi
normal multivariate, dan jumlah sampel tidak
harus besar (Achjari, 2004). SEM PLS memiliki
karakter nonparametrik, menggunakan partial
regression yang tidak memerlukan asusmsi
normalitas (Budhiasa, 2016). Pengukuran model
yang digunakan dalam SEM PLS meliputi dua
model yaitu: Pertama, Model struktural yang
disebut inner model yaitu semua variabel laten
yang dihubungkan satu sama lain berdasar
teori yang dibangun. Variabel laten meliputi
variabel eksogenous (variabel independen) dan
endogenous (variabel dependen). Kedua, Model

(Persepsi Kegunaan/Manfaat)
e Mempercepat Pekerjaan (X1.1)
e Berguna (X1.2)
e Meningkatkan Produktivitas(X1.3)

Perceived Usefulness Hl1

1 |

pengukuran yang disebut dengan outer model,
menghubungkan semua variabel manifest/
indikator dengan variabel latennya. Proses
outer model merupakan proses pembentukan
laten variabel menjadi regression score melalui
analisis faktor.

Hubungan persepsi kegunaan (perceived
usefullnes) dan persepsi kemudahan peng-
gunaan (perceived ease of use) dengan sikap
(attitude) dan niat perilaku (intention to use)
penyuluh pertanian terhadap program aplikasi
sistem informsi kalender tanam terpadu tertera
dalam kerangka pikir penelitian pada Gambar
1.

Intention to Use
(Niat Perilaku)

e Meningkatkan Efektivitas(X1.4)
e Meningkatkan kinerja pekerjaan (X1.5)

o Kognitif (Y1.1)

Keinginan
. menggunakan
Attitude H3
. tem (Y2.1
(Sikap) system ( )

Keinginan bekerja

menggunakan
© Afektif (Y1.2) systegri ¥22)
Perceived Ease to Use * Konatif (Y1.3) e Keinginan untuk
(Persepsi Kemudahan) selalu menggunakan
a. Mudah dipelajari (X2.1) system Y2.3)
b. Dapat dikendalikan(X2.2)
c. Jelas & mudah dimengerti (X2.3)
d. Fleksibel (X2.4) H2
e. Bertambah ketrampilan(X2.5)
Gambar 1.
Kerangka Pikir Penelitian
Definisi operasional variabel-variabel dilakukan berdasar pada penskalaan Likert

penelitian yang tertera pada kerangka pikir
dalam Gambar 1 sebagai berikut: Pertama,
Perceived ease of use adalah pandangan penyuluh
pertanian tentang sejauh mana Aplikasi SI
Katam Terpadu akan meningkatkan kinerjanya
dan diukur dengan 5 indikator yaitu mudah
dipelajari (easy to learn), dapat dikendalikan
(controllable), clear & understable (jelas dan
mudah dimengerti), flexible, bertambahnya
keterampilan (easy to become skillful), mudah
digunakan/easy to use (Davis et al. 1986;
(Wu and Wang, 2005). Pengukuran variabel

dengan kategori: sangat setuju, setuju, kurang
setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju.
Kedua, Perceived usefulness pandangan
penyuluh pertanian tentang sejauh mana
Aplikasi SI Katam Terpadu memberi guna
(kegunaan)/manfaat dalam pekerjaannya
dan diukur dengan lima indicator, yaitu
mempercepat pekerjaan (work more quickly),
berguna (useful), meningkatkan produktivitas
(increase productivity), meningkatkan efektivitas
(enhance effectiveness), dan meningkatkan kinerja
pekerjaan (improve job performance) (Davis et
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al., 1986; Wu and Wang, 2005). Pengukuran
variabel dilakukan berdasar pada penskalaan
Likert dengan kategori: sangat setuju, setuju,
kurang setuju, tidak setuju, dan sangat tidak
setuju.

Ketiga, Attitude (sikap) adalah sikap pe-
nyuluh terhadap aplikasi SI Katam Terpadu
dan diukur dengan tiga indikator yaitu aspek
kognisi  (pemikiran/pengetahuan), afeksi
(perasaan), dan predisposisi tindakan (konasi)
didasarkan pada teori sikap skema triadik
Secord dan Backman (Azwar, 2003). Peng-
ukuran variabel dilakukan berdasar pada
penskalaan Likert dengan kategori: sangat
setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju, dan
sangat tidak setuju.

Keempat, Intention to use/ behavioral intention
adalah suatu keinginan (niat) penyuluh
pertanian untuk melakukan suatu perilaku
penggunaan Aplikasi SI Katam Terpadu .

Diukur dengan 3 indikator pengukuran minat
melakukan suatu perilaku terhadap suatu
system tertentu yaitu keinginan menggunakan
sistem, keinginan bekerja menggunakan sistem,
keinginan untuk selalu menggunakan system.
Pengukuran variabel dilakukan berdasar pada
penskalaan Likert dengan kategori: sangat
ingin, ingin, kurang ingin, tidak ingin, dan
sangat tidak ingin.

PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Karakteristik individu penyuluh per-
tanian adalah bagian dari individu penyuluh
yang mendasari tingkah lakunya dalam
menggunakan Aplikasi SI KATAM Terpadu
untuk kegiatan penyuluhanpertanian seperti
umur, tingkat Pendidikan, dan periode
penggunaan aplikasi tersebut.

Tabel 1.
Karakteristik Umur Dan Tingkat Pendidikan Penyuluh Pertanian DI'Y
Umur (Tahun) Persen (%) Tingkat Pendidikan Persen (%)
31-39 40 SMA 13,33
40-48 30 Diploma 23,33
49-59 30 S1 56,67
52 6,67

Sumber: (Data primer, 2020)

Tabel 1 menunjukkan 30 % penyuluh
pertanian hampir memasuki masa pensiun
sesuai dengan Peraturan BKN no 3 tahun
2020 bahwa batas usia pensiun untuk jabatan
fungsional adalah 58 tahun untuk penyuluh
ahli pertama, ahli muda, dan keterampilan,
60 tahun untuk penyuluh pertanian ahli
madya, serta 65 tahun untuk penyuluh
pertanian ahli utama (BKN, 2020). Umur yang
semakin tua biasanya menyebabkan semakin
lambat seseorang mengadopsi inovasi dan
cenderung melakukan kegiatan yang biasa
diterapkan masyarakat setempat (Lionberger
cit, Mardikanto, 2010). Kondisi ini perlu
mendapatkan perhatian pemerintah daerah
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dalam merekrut anggota baru dalam mengisi
kekosongan penyuluh pertanian yang akan
pensiun.

Tingkat pendidikan penyuluh pertanian
di DIY sebagian besar berpendidikan tinggi.
Tingginya pendidikan yang ditempuh
penyuluh diharapkan dapat meningkatkan
percepatan adopsisuatuinovasiatau penerapan
teknologi. Terjadinya pandemik COVID-19
menyebabkan keterbatasan dalam ruang gerak
penyuluhan sehingga dengan pendidikan yang
dimiliki, penyuluh dapat mencari jalan keluar
untuk melakukan percepatan penyebaran
inovasi kepada sasaran.
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Tabel 2.

Sebaran Responden Berdasar Periode Penggunaan Aplikasi SI Katam Terpadu

Terakhir akses Si Katam Terpadu (%)
Kabupaten Total
2017 2018 2019 2020
Bantul 1.7 - 8.3 15.0 25.0
Gunungkidul 1.7 - 15.0 8.3 25.0
Kulon Progo 1.7 1.7 6.7 15.0 25.0
Sleman - 1.7 1.7 21.7 25.0
Total 5.0 3.3 31.7 60.0 100.0

Sumber: (Data primer, 2020)

Tabel 2 menunjukkan bahwa para
penyuluh yang menggunakan Aplikasi SI
Katam Terpadu pada tahun 2020 hanya
mencapai 60% saja dan pengguna terbanyak
adalah penyuliuh Kabupaten Sleman (21,7%)
dan pengguna terendah adalah penyuluh Kab.
Gunungkidul. Tinggi rendahnya pengguna
Sistem Informasi Katam Terpadu kemungkinan
disebabkan oleh ketersediaan internet di lokasi
kerja penyuluh bersangkutan.

Analisis/Pengukuran Model

Pengukuran model PLS SEM meliputi
evaluasi outer model (model bagian luar) yang
disebut model pengukuran (measurement model)
dan evaluasi inner model (model bagian dalam)
yang disebut structural model.

Evaluasi Outer model (Measurement
Model)

Evaluasi outer model dalam SEM PLS
meliputi tiga pengujian yaitu uji validitas dan
reliabilitas serta Average Variance Extracted
(AVE). Hasil analisis outer model menunjukkan
nilai Cronbach’s Alpha semua konstruk atau
variabel laten nilainya >0,7 dan nilai composite
reliability semua konstruk > 0,80 serta nilai AVE
>0,5 seperti terlihat dalam Tabel 3. Hasil analisis
tersebut menunjukkan bahwa variabel-variabel
manifes (indikator) dari semua variabel laten/
konstruk adalah valid dan reliabel.

Hal tersebut menunjukkan bahwa ins-
trumen untuk mengukur variabel laten sikap
penyuluh terhadap aplikasi SI Katam Terpadu
dengan indikator atau variabel manifest
meliputi pengetahuan (kognitif), kesukaan

(afektif), dan kecenderungan perilaku (konatif)
semuanya valid dan reliabel; begitu pula
dengan variabel-varibel manisfes dari variabel
laten Intention to Use atau niat penyuluh
menggunakan aplikasi sistem informasi
tersebut dengan indikator berupa keinginan
menggunakan aplikasi, keinginan bekerja
menggunakan aplikasi,dan keinginan untuk
selalu menggunakan aplikasi sistem informasi
tersebut valid dan reliabel; sama halnya
dengan variabel laten Perceived Ease to Use
atau persepsi penyuluh terhadap kemudahan
dari aplikasi SI Katam Terpadu yang diukur
dengan variabel manifest (indikator) meliputi
mudah dipelajari, dapat dikendalikan, jelas
dan mudah dimengerti, fleksibel, bertambah
ketrampilan; serta variabel laten Perceived
Usefulness atau persepsi penyuluh tentang
kegunaan/manfaat dari aplikasi SI Katam
Terpadu yang dikur dengan variabel atau
indikator berupa mempercepat pekerjaan,
berguna, meningkatkan produktivitas kerja,
meningkatkan efektivitas, dan meningkatkan
kinerja, semuanya valid dan reliabel atau
memiliki konsistensi internal yang tinggi.
Selain Cronbach’s Alpha dan composite
reliability, juga dilihat valitas konvergen yang
dimanivestasikan dengan nilai Ave masing-
masing kostruk juga tinggi yakni >0,5 yang
menunjukan bahwa validitas konvergen
memadai dimana satu variabel laten mampu
menjelaskan lebih dari setengah varian dari
indikator- indikatornya dalam rata-rata. valid
dan reliabel variabel-variabel tersebut tersebut
tentu tidak terlepas dari dari data-data hasil
penelitian yang terbebas dari multikolinearitas
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antar variavel manifest dari masing-masing
variabel laten yang ditandai dengan nilai

Collinearity Statistics (VIF) < 5 seperti terlihat
dalam Tabel 4.

Tabel 3.
Reliabilitas Dan Validitas Konstruk (Variabel Laten)
Konstruk Cronbach’s Alpha | rho_A f{:ﬁg]);ﬁiitt; 1}‘;325; X?X;r;e
Attitude 0,825 0,826 0,896 0,741
Intention to Use 0,782 0,818 0,872 0,695
Perceived Ease to Use 0,823 0,842 0,874 0,583
Perceived Usefulness 0,852 0,855 0,894 0,629
Sumber: (Data primer, 2020)
Tabel 4.
Collinearity Statistics (VIF)

Indikator (kode) VIF Indikator (kode) VIF
X1.1 1,857 Y1.1 1,932
X1.2 2,602 Y1.2 2,076
X1.3. 2,140 Y1.3 1,705
X14. 2,261 Y2.1 1,574
X1.5. 2,039 Y2.2 1,932
X2.1 1,548 Y2.3 1,575
X2.2. 1,520
X2.3. 2,281
X2.4 1,898
X2.5 1,734

Sumber: (Data primer, 2020)

Evaluasi Inner Model (Structural
Model) dan Pengujian Hipotesis
Pengukuran/ evaluasi inner model
atau model struktural dengan menganalisis
hubungan antara veriabel laten yang dapat
dilihat dari besarnya R-square (R?). Semakin
besar R* maka semakin besar hubungan antara
variabel laten eksogen (variabel independen)
dengan variabel laten. Hasil analisis inner
model terlihat pada Gambar 2 dan Tabel 5.
Hasil analisis model struktural yang
terlihat dalam Gambar 2 dan Tabel 5
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menunjukkan Nilai R* dari variabel Attitude
sebesar 0,643 atau 64,3% artinya variabel-
variabel independen dalam model menentukan
sikap (attitude) penyuluh terhadap aplikasi
sistem informasi katam terpasu sebesar 64,3 %
dan selebihnya dipengaruhi oleh faktor lainnya
dan variabel sikap tersebut menentukan niat
berperilaku penyuluh (Intention to use) terhadap
aplikasi tersebut mencapai 0,652 atau 65,2%
sedangkan sisanya ditentukan oleh faktor lain
diluar model.
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Gambear 2.

Hasil Model Analisis SEM PLS Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Sikap Dan Minat
Penyuluh Terhadap Penggunaan Aplikasi Sistem Informasi Katam Terpadu Berbasis
Website Dalam Mengakses Informasi Pertanian Di DIY
Sumber: (Data primer, 2020)

Tabel 5.
R Square
R Square R Square Adjusted
Attitude 0,643 0,630
Intention to Use 0,652 0,646
Sumber: (Data primer, 2020)
Tabel 6.
Hubungan Antar Variabel Laten
Original | Sample Standard | T Statistics P
Hubungan antar variabel Sample Mean Deviation (1O/ Values
(O) ™M) (STDEV) STDEV )

Attitude -> Intention to Use 0,807 0,812 0,042 19,245 0,000
Perceived Ease to Use -> Attitude | 0,153 0,181 0,147 1,044 0,297
Perceived Usefulness -> Attitude | 0,696 0,676 0,137 5,070 0,000

Sumber: (Data primer, 2020)

Berdasar hasil analisis hubungan antar
variabel yang tertera dalam Tabel 6, dapat
dijelaskan hipotesis dan hubungan antar
variabel sebagai berikut: Pertama, Variabel

Attitude berhubungan positif dengan Intention
to Use yang ditunjukan oleh nilai original
sampel positif dan hubungan antar kedua
variabel tersebut signifikan yang ditunjukkan
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oleh P Value <0,05 dan nilai TStatistik lebih
besar dari nilai TTabel (19,245>2,002). Hal
tersebut menunjukkan bahwa niat penyuluh
pertanian di DIY untuk menggunakan Aplikasi
SI Katam Terpadu berhubungan positif dan
signifikan dengan dengan sikap mereka
terhadap aplikasi sistem informasi tersebut.
Dengan demikian hipotesis pertama yang
menyatakan diduga sikap penyuluh terhadap
aplikasi SI Katam terpadu berkorelasi positif
dan signifikan dengan niat/ minat perilakunya
(intention to use) dapat diterima.

Kedua, Variabel Perceived Ease to Use
berhubungan positif dengan attitude yang
ditunjukan oleh nilai original sampel positif,
tetapi hubungan antar kedua variabel tersebut
tidak signifikan yang terlihat dari nilai PValue
>0,05 dan Thitung kurangdari T, ,  (1,044<2,002).
Berdasar hasil analisis ini dapat dijelaskan
bahwa sikap penyuluh terhadap Aplikasi SI
Katam Terpadu tidak terkait dengan persepsi
mereka terhadap kemudahan penggunaan
aplikasi. Berdasar hasil analisis ini maka
hipotesis yang menyatakan, bahwa diduga
persepsi penyuluh terhadap kemudahan
aplikasi SI Katam terpadu berkorelasi positif
dan signifikan dengan sikapnya, ditolak.

Ketiga, Variabel Perceived Usefulness
berhuhungan postif dan signitikan dengan
Attitude yang ditunjukkan oleh nilai otiginal
sampel positif, dan nilai P Value < 0,05 dan
Thitung lebih besar dari T, (5070 > 2,002).
Dengan demikian hipotesis yang menyatakan
bahwa diduga persepsi penyuluh terhadap
manfaat aplikasi SI Katam terpadu berkorelasi
positif dan signifikan dengan sikapnya dapat
diterima.

Tulisan ini menemukan suatu fenomena
bahwa sikap penyuluh pertanian DIY terhadap
minat untuk menggunakan SI Katam Terpadu
berbasis website berhubungan dengan
seberapa besar manfaat yang akan diperoleh
dari aplikasi tersebut dibandingkan dengan
kemudahan penggunaanya. Adapun manfaat
yang akan diperoleh penyuluh pertanian
dengan menggunakan aplikasi SI Katam
Terpadu berbasis website dapat mempercepat
pekerjaan sehingga pekerjaan menjadi lebih
efektif dan produktif.
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SIMPULAN

Berdasar hasil analisis data dapat
disimpulkan bahwa niat atau minat perilaku
penyuluh pertanian di Yogyakarta untuk
menggunakan Aplikasi SI Katam terpadu
berhubungan positif dan signifikan dengan
sikap mereka terhadap aplikasi sistem
informasi tersebut. Adapun Sikap penyuluh
pertanian terhadap Aplikasi SI Katam Terpadu
berhubungan positif tetapi tidak signifikan
dengan persepsi mereka terhadap kemudahan
penggunaannya (perceived ease to use). Namun,
berhubungan positif dan signifikan dengan
persepsi mereka terhadap kegunaan/manfaat
(perceived usefulness) aplikasi sistem informasi
tersebut.
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